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ABSTRAK 
Kinerja karyawan dan organisasi memainkan peran penting dan 
kritis dalam menciptakan keunggulan kompetitif dibandingkan 
organisasi lain di seluruh dunia, terutama dalam lingkungan 
bisnis saat ini yang ditandai dengan perubahan yang cepat dan 
adaptasi terhadap situasi yang berbeda para pemimpin organisasi 
perlu menghubungkan implementasi HRM dengan strategi 
organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mengembangkan 
budaya organisasi yang mendukung penerapan inovasi dan 
fleksibilitas. Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat 
penting bagi suatu organisasi. Terlepas dari bentuk atau 
tujuannya, organisasi didirikan atas dasar visi yang berbeda-beda 
untuk kemaslahatan Masyarakat. Mengingat pentingnya sumber 
daya manusia dalam suatu organisasi, maka setiap 
organisasiDalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 
Deskriptif–Verifikatif dengan pendekatan Kuantitatif. Dari hasil 
penelitian Berdasarkan hasil uji t, variabel uraian jabatan 
berpengaruh signifikan pada taraf kepercayaan 95 % secara parsial 
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0.833. Hal ini berarti bahwa uraian jabatan berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain, semakin tinggi uraian 
jabatan maka kinerja pegawai akan semakin meningkat, 
sebaliknya jika persyaratan jabatan rendah maka kinerja pegawai 
akan menurun. namun tidak mendominasiHasil dari kedua 
penelitian tersebut menyatakan bahwa peranan analisis jabatan 
sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai spesifikasi jabatan 
ini dikarenakan ada beberapa pegawai yang masih belum 
menduduki jabatannya yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang dimiliki, sehingga masih kurangnya pengalaman 
terhadap tugas yang diperoleh Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawabketerbatasan dari hasil penelitian masing-masing adalah 
keterbatasan penelitian 
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PENDAHULUAN 
Kinerja karyawan dan organisasi memainkan peran penting dan kritis dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif dibandingkan organisasi lain di seluruh dunia, terutama dalam 
lingkungan bisnis saat ini yang ditandai dengan perubahan yang cepat dan adaptasi terhadap 
situasi yang berbeda. Para pemimpin organisasi perlu menghubungkan implementasi HRM 
dengan strategi organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mengembangkan budaya organisasi 
yang mendukung penerapan inovasi dan fleksibilitas (Rahayu et al., 2022) 

Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat penting bagi suatu organisasi(Didik 
Haryanto, 2021). Terlepas dari bentuk atau tujuannya, organisasi didirikan atas dasar visi yang 
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berbeda-beda untuk kemaslahatan Masyarakat (Satwika & Himam, 2014). Mengingat pentingnya 
sumber daya manusia dalam suatu organisasi, maka setiap organisasi perlu merekrut pegawai-
pegawai yang berkualitas dan produktif untuk menjalankan organisasinya (Amin et al., 2023). 
Untuk itu perlu ditetapkan standar yang jelas dan terukur yang ditetapkan secara kolektif dan 
dijadikan acuan Banyak sekali faktor yang menentukan naik turunnya kinerja karyawan dan 
harus selalu menjadi bahan pertimbangan untuk mencapai tujuan perusahaan (Rahayu et al., 
2022) 

Salah satu cara untuk mengatasi hambatan terhadap permintaan akan talenta berkualitas 
adalah dengan melakukan analisis pekerjaan yang tepat oleh organisasi (F. M. Fatmawati et al., 
2020). Analisis pekerjaan digunakan untuk menentukan dan menganalisis persyaratan apa yang 
ditempatkan pada suatu pekerjaan dan orang seperti apa yang dibutuhkan untuk melakukan 
pekerjaan tersebut agar orang yang dipilih dapat melakukan pekerjaan tersebut dengan baik 
(Setiawan, 2019) 

 
Dari hasil analisis jabatan, suatu organisasi dapat menentukan kualitas apa saja yang 

harus dimiliki oleh seorang calon pegawai untuk mengisi jabatan tersebut (Sufiati et al., 2023), 
hal ini diwujudkan dalam bentuk uraian tugas dan uraian tugas (Gunawan & Muadz, 2017). Jika 
uraian tugas memuat tugas, fungsi, wewenang, dan tanggung jawab pegawai. Deskripsi 
pekerjaan kini menentukan siapa yang akan mengisi posisi dan persyaratan apa yang 
diharapkan, terutama mengenai keterampilan individu (Apriyani, 2017) 
 Analisis jabatan sebagai dasar penilaian kinerja pegawai. Tinjauan kinerja ini biasanya 
dilakukan setahun sekali, namun selalu bergantung pada kebijakan organisasi itu sendiri. 
Tinjauan kinerja penting dalam organisasi mana pun (Prameswari & Chaylaurent, 2022). Semua 
manajer melakukan tinjauan kinerja setiap orang untuk memastikan pekerjaan dilakukan dengan 
benar (Kharie et al., 2019). Tentunya setiap pegawai mempunyai aturan penilaian kinerja 
tersendiri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya (Rizka et al., 2015). Evaluasi ini 
mempengaruhi keberhasilan perusahaan karena keberhasilan organisasi dapat dipengaruhi oleh 
kinerja pribadi para karyawannya. Hasil evaluasi kinerja menjadi dasar promosi pimpinan 
organisasi (Viriya Dhiro Arief Alfiandry, 2021) 
 Analisis jabatan dalam psikologi manajemen sumber daya manusia mempunyai peranan 
yang sangat strategis dalam proses pengembangan organisasi (Fitria et al., 2024). Analisis 
Pekerjaan memberikan gambaran umum untuk membantu Anda mengambil keputusan tentang 
perekrutan, seleksi, pelatihan, promosi, dan kompensasi (D. Fatmawati, 2020) . Selain itu 
Meskipun analisis pekerjaan bermanfaat bagi organisasi, analisis pekerjaan juga bermanfaat bagi 
karyawan dalam organisasi. Dengan menempatkan orang berdasarkan kualifikasi , karyawan 
diberi kesempatan untuk mencapai potensi maksimal dan mengembangkan keterampilan dan 
potensinya (Budianto, 2017) 
 

METODE 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Deskriptif–Verifikatif dengan 

pendekatan Kuantitatif. Dari hasil penelitian Rahayu et al., (2022) Berdasarkan hasil uji t, variabel 
uraian jabatan berpengaruh signifikan pada taraf kepercayaan 95 % secara parsial terhadap 
kinerja pegawai, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.833. Hal ini berarti bahwa uraian jabatan 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Muafi, 2018). Dengan kata lain, semakin tinggi 
uraian jabatan maka kinerja pegawai akan semakin meningkat, sebaliknya jika persyaratan 
jabatan rendah maka kinerja pegawai akan menurun. namun tidak mendominasi (Tupti et al., 
2022). Meningkatnya spesifikasi jabatan maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan 
secara nyata (sugi h arto pujangkoro, 2004). Kurang optimalnya spesifikasi jabatan ini 
dikarenakan ada beberapa pegawai yang masih belum menduduki jabatannya yang sesuai 
dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki, sehingga masih kurangnya pengalaman 
terhadap tugas yang diperoleh (Mastina Maksin et al., 2023). 

Selanjunya pada penelitian Viriya Dhiro Arief Alfiandry, (2021) Berdasarkan hasil 
penelitian, maka peneliti menyimpulkan struktur organisasi, analisis jabatan dan motivasi kerja 
terdapat pegaruh terhadap kinerja sedangkan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap 
kinerja. 
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HASIL 

 Hasil dari kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa peranan analisis jabatan sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai spesifikasi jabatan ini dikarenakan ada beberapa 
pegawai yang masih belum menduduki jabatannya yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikan yang dimiliki, sehingga masih kurangnya pengalaman terhadap tugas yang 
diperoleh. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab. 
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